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Abstrak
 

Skripsi ini membahas mengenai hubungan simultan antara tatanan gender Alawiyyin dengan pengekspresian

seksualitas janda dimulai dari konsepsi perempuan ideal sebagai ‘syarifa’ lengkap dengan formulasi kolektif

akan identitas tersebut hingga upaya yang dilakukan perempuan untuk menegosiasikan tatanan gender

komunitas dengan memainkan subjektivitas dan agensi yang semakin luas ketika lepas dari perkawinan.

Saya menggunakan pendekatan etnografi berupa wawancara mendalam dan observasi partisipasi terhadap

lima janda Alawiyyin di Yayasan DR. Triangulasi data juga dilakukan terhadap pengurus Yayasan DR,

anak-anak perempuan, relawan pengajar, hingga janda-janda lainnya untuk memperdalam analisa tulisan ini.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan fleksibilitas agensi yang terwujud pada reaktualisasi tindakan janda

ketika menegosiasikan tatanan kolektif baik dalam menolak wacana dominan, mengadopsi posisi ‘subjek’

baru serta sebagai individu yang diberdayakan. Keberadaan Yayasan DR memicu subjektivitas kolektif

untuk mengubah persepsi akan status janda sekaligus ikut mengintervensi seksualitas mereka dan

mentranskripsikan struktur kolektif meski tidak menyentuh ranah pribadi. Dengan begitu, sensibilitas diri

ataupun kolektif memperluas agensi janda namun bukan berarti membuat mereka berkehendak bebas di luar

budaya

......This bachelor thesis discussed simultaneously relationship between the Alawiyyin gender order and the

expression of widow sexuality starting from the conception of an ideal woman as a 'syarifa' complete with a

collective formulation of that identity to the efforts of women to negotiate a community gender order by

playing wider subjectivity and agency when released from marriage. I use an ethnographic approach in the

form of in-depth interviews and participatory observation of five Janda Alawiyyin at Yayasan DR. Data

triangulation was also carried out on the administrators of the Yayasan DR, daughters, teaching volunteers,

and other widows to deepen the analysis of this paper. The results of this study indicate agency flexibility

manifested in the actualization of widows' actions when negotiating a collective order both in rejecting

dominant discourse, adopting new 'subject' positions as well as empowered individuals. The existence of

Yayasan DR triggers collective subjectivity to change perceptions of the status of widows while at the same

time intervening in their sexuality and transcribing the collective structure even though it does not touch the

personal sphere. In this way, self or collective sensibility expands widows' agencies, but that does not mean

that they will be free outside of culture
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